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PENDAHULUAN

Kualitas akustik merupakan salah satu aspek lingkungan dalam ruang yang berperan penting
terhadap kenyamanan dan pengalaman pengguna, khususnya pada bangunan komersial seperti
kafe, restoran, dan bakery. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebisingan yang
tinggi serta kondisi akustik yang tidak terkontrol dapat menimbulkan kelelahan pendengaran,
menurunkan kemampuan komunikasi verbal, serta memengaruhi persepsi kenyamanan secara
keseluruhan (Hongisto, 2015). Dalam konteks ruang publik, suara tidak hanya berfungsi sebagai
fenomena fisik, tetapi juga sebagai bagian dari atmosfer ruang yang memengaruhi perilaku dan
durasi kunjungan pengguna.

Namun demikian, banyak ruang komersial modern cenderung mengutamakan aspek visual dan
estetika interior dibandingkan performa akustik. Dominasi material keras seperti keramik, kaca,
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logam, dan panel kayu dekoratif sering digunakan karena alasan kebersihan, daya tahan, dan nilai
estetis, tetapi material tersebut memiliki koefisien serap suara yang rendah. Akibatnya, suara
percakapan, aktivitas operasional, serta kebisingan mekanis dapat terakumulasi di dalam ruang
dan meningkatkan waktu dengung (reverberation time). Menurut Oliva & Hongisto (2013),
interaksi antara sumber kebisingan dan karakter permukaan interior menentukan pola
penyebaran suara dan tingkat kebisingan yang dirasakan pengguna. Fenomena ini selaras dengan
teori Sabine yang menyatakan bahwa semakin rendah daya serap material, semakin panjang
waktu dengung yang terbentuk.

Penelitian Passero et al. (2012) pada ruang komersial terbuka menunjukkan bahwa kombinasi
antara suara percakapan dan kebisingan peralatan dapat meningkatkan ambient noise level
secara signifikan, sehingga mengurangi kejelasan percakapan (speech intelligibility) dan
meningkatkan persepsi kebisingan. Kondisi tersebut dapat memunculkan efek speech masking,
yaitu keadaan ketika suara latar menutupi suara percakapan sehingga komunikasi menjadi
kurang efektif. Temuan ini didukung oleh studi Houtgast & Steeneken yang menekankan
hubungan erat antara kebisingan latar, pantulan suara, dan tingkat kejelasan ujaran.

Meskipun berbagai studi telah membahas akustik pada ruang komersial, sebagian besar
penelitian dilakukan pada skala besar atau menggunakan pendekatan teknis yang mendalam,
seperti pengukuran waktu dengung secara presisi atau simulasi akustik digital. Penelitian yang
berfokus pada evaluasi sederhana di ruang komersial berskala kecil hingga menengah, khususnya
pada konteks lokal Indonesia, masih relatif terbatas. Padahal, ruang komersial seperti gerai kafe
dan bakery dengan luasan terbatas dan aktivitas tinggi merupakan tipe ruang yang banyak
dijumpai di kawasan perkotaan dan memiliki potensi masalah akustik yang signifikan.

Gerai JCO Kebo Iwa di Denpasar, Bali merupakan salah satu contoh ruang komersial dengan
intensitas aktivitas pengunjung yang tinggi dan karakter interior yang didominasi oleh
permukaan Keras, seperti lantai ubin dan furnitur berbahan solid. Selain itu, keberadaan
peralatan operasional seperti mesin kopi, blender, lemari pendingin, serta sistem pendingin
udara menghasilkan kebisingan latar yang bersifat kontinu. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan pantulan suara berlebih dan distribusi kebisingan yang tidak merata di dalam
ruang, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kenyamanan pengunjung maupun kualitas
komunikasi antar pengguna ruang.

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan survei lapangan dengan observasi langsung
terhadap sumber kebisingan, tingkat aktivitas pengunjung, serta karakter material interior yang
memengaruhi daya pantul dan daya serap suara. Pendekatan ini sejalan dengan metode evaluasi
awal akustik ruang komersial yang banyak digunakan untuk memperoleh gambaran kondisi
aktual tanpa intervensi terhadap lingkungan (Back et al., 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi akustik di
gerai JCO Kebo Iwa Denpasar secara sederhana, mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi penyebaran suara di dalam ruang, serta memberikan gambaran awal mengenai
kebutuhan peningkatan utilitas akustik pada ruang komersial dengan karakteristik serupa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif dengan
dukungan metode kuantitatif sederhana, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata
mengenai kondisi akustik pada ruang komersial JCO Kebo Iwa, Denpasar. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada pengamatan langsung tanpa melakukan intervensi terhadap
lingkungan, sehingga data yang diperoleh mencerminkan kondisi akustik aktual sebagaimana
adanya. Strategi ini sejalan dengan praktik penelitian akustik dasar yang menekankan
pengukuran langsung di lapangan (in-situ measurement) pada ruang komersial untuk menilai
kenyamanan pengguna (lannace, 2020; Kang & Chourmouziadou, 2022).
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Penelitian dilaksanakan melalui survei lapangan yang mencakup observasi kondisi fisik ruang,
identifikasi sumber kebisingan, serta pengamatan aktivitas pengunjung yang berpotensi
memengaruhi tingkat kebisingan. Observasi dilakukan pada jam operasional normal agar data
yang diperoleh merepresentasikan kondisi akustik sehari-hari. Selain itu, karakter material
interior yang memengaruhi daya pantul dan daya serap suara juga didokumentasikan sebagai
bagian dari analisis utilitas akustik ruang.

Instrumen utama yang digunakan untuk pengumpulan data menggunakan aplikasi dB Sound
Level Meter berbasis web yang diakses melalui perangkat smartphone. Aplikasi ini berfungsi
untuk mengukur tingkat intensitas suara dalam satuan desibel (dB) secara real-time pada
beberapa titik di dalam ruangan. Pengukuran dilakukan untuk menangkap fluktuasi kebisingan
yang dihasilkan oleh aktivitas pengunjung, percakapan, peralatan operasional seperti mesin kopi
dan blender, serta sistem pendingin udara.

Meskipun aplikasi ini bukan alat ukur profesional yang terkalibrasi, data yang diperoleh tetap
dapat digunakan sebagai estimasi awal tingkat kebisingan lingkungan dalam ruang, terutama
pada studi eksploratif atau evaluasi sederhana. Data numerik hasil pengukuran kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkannya terhadap standar kenyamanan akustik
ruang publik serta teori mengenai perilaku penyebaran suara dalam ruang tertutup.

Untuk memperjelas tahapan penelitian, alur penelitian disusun secara sistematis sebagaimana
ditunjukkan pada diagram berikut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada gerai ].CO Donuts & Coffee Kebo Iwa yang merupakan ruang
komersial berskala menengah dengan aktivitas pengunjung yang relatif tinggi sepanjang
jam operasional. Berdasarkan observasi lapangan, kondisi akustik ruang dipengaruhi
oleh kombinasi antara aktivitas operasional, karakter material interior, serta kepadatan
pengunjung pada waktu tertentu.

Sumber kebisingan utama di dalam ruang berasal dari mesin kopi, blender, lemari
pendingin, sistem pendingin udara, serta percakapan antar pengunjung dan staf.
Aktivitas tersebut menghasilkan kebisingan latar (background noise) yang bersifat
kontinu. Selain itu, pergerakan kursi dan peralatan makan juga menambah variasi suara
impulsif yang muncul secara periodik. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
kebisingan meningkat secara signifikan ketika jumlah pengunjung bertambah, terutama
pada jam sibuk.

Dari segi karakter interior, ruang didominasi oleh material keras seperti lantai ubin,
dinding beton ekspos, kaca, serta furnitur berbahan solid. Material tersebut memiliki
daya serap suara yang rendah sehingga cenderung memantulkan gelombang suara
kembali ke dalam ruang. Kondisi ini menyebabkan suara percakapan dan kebisingan
operasional terasa lebih menyebar dan sulit terlokalisasi. Meskipun terdapat beberapa
elemen penyerap suara seperti karpet dan furnitur berlapis kain, jumlahnya relatif
terbatas sehingga belum mampu mereduksi pantulan suara secara optimal.

Pengukuran tingkat kebisingan menggunakan aplikasi dB Sound Level Meter
menunjukkan fluktuasi nilai desibel yang dipengaruhi oleh aktivitas ruang. Pada kondisi
relatif sepi, tingkat kebisingan berada pada kategori sedang, sedangkan pada kondisi
ramai nilai kebisingan meningkat hingga mendekati batas kenyamanan ruang publik. Hal
ini menunjukkan bahwa intensitas aktivitas pengguna memiliki peran dominan terhadap
kualitas akustik ruang.

Temuan lapangan tersebut sejalan dengan penelitian Passero dkk. (2012) yang
menyatakan bahwa kebisingan di ruang komersial umumnya berasal dari kombinasi
aktivitas operasional dan percakapan pelanggan, yang dapat memengaruhi persepsi
kenyamanan serta durasi tinggal pengunjung. Hongisto (2015) juga menegaskan bahwa
tingkat kebisingan yang tinggi tidak hanya mengurangi kenyamanan, tetapi juga
menurunkan kejelasan komunikasi dan kualitas pengalaman ruang secara keseluruhan.

Selain itu, dominasi material keras pada interior gerai mendukung temuan Oliva &
Hongisto (2013) bahwa permukaan dengan koefisien serap rendah dapat meningkatkan
reverberasi sehingga suara terasa lebih ramai daripada kondisi sebenarnya. Sebaliknya,
penelitian Delle Macchie dkk. (2018) menunjukkan bahwa penggunaan material
penyerap suara seperti karpet, panel akustik, dan furnitur kain dapat membantu
mengurangi pantulan suara dan meningkatkan kenyamanan akustik ruang.

Berdasarkan perbandingan antara kondisi lapangan dan teori akustik ruang, dapat
disimpulkan bahwa kualitas akustik di gerai JCO Kebo Iwa dipengaruhi oleh interaksi
kompleks antara sumber kebisingan, kepadatan pengunjung, serta karakter material
interior. Meskipun masih berada dalam batas toleransi ruang publik, kondisi tersebut
berpotensi menimbulkan ketidaknyamanan pada waktu tertentu, terutama ketika ruang
berada pada tingkat okupansi tinggi.
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Hasil penelitian ini memberikan gambaran awal mengenai pentingnya perencanaan utilitas
akustik pada ruang komersial berskala menengah, khususnya yang memiliki aktivitas
operasional intensif. Evaluasi sederhana seperti ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan desain
interior guna meningkatkan kenyamanan pengguna secara keseluruhan.

a) Hasil Pengamatan Lapangan

Pengamatan dilakukan pada empat titik: lorong outdoor, area lantai 1, area tangga menuju lantai
2, dan area lantai 2. Pengukuran menggunakan aplikasi dB Sound Level Meter menunjukkan hasil
sebagai berikut:

Min Rata- Maks Karakter

(Db) | Rata (Db) (Db) Kebisingan Gambar

No | Lokasi

Dipengaruhi
Lorong suara lalu lintas
Outdoor 37,8 42,5 527 jauh & aktivitas
keluar-masuk

Aktivitas mesin

espresso, kasir,

dan percakapan
pengunjung

2 | Lantail | 40,9 44 54,6

Suara langkah &
percakapan, area
cenderung
tenang

3 | Tangga 40,9 44 54,6

Sumber : dokumentasi pribadi




Jurnal Vastukara, Volume 6 Nomor 1 Maret 2026 | 55

Suasana paling
tenang, dominan
suara
percakapan

4 | Lantai2 | 349 41,2 53,8

Sumber : dokumentasi pribadi

Sumber tabel : pribadi

Awal dari Hasil dB;

a. Semua area berada pada rentang 34-55 dB, yang menurut standar kenyamanan ruang publik
tergolong aman dan tidak mengganggu.

b. Lantai 2 memiliki kebisingan paling rendah, didukung tata letak lebih terbuka, material lebih
lembut, Interpretasi dan jumlah speaker lebih sedikit.

c. Lantai 1 paling bising karena aktivitas operasional (mesin kopi, kasir, dan pergerakan
pegawai).

b) Pembahasan Berdasarkan Teori Akustik

2.1. Hubungan Material dan Pantulan Suara

Hasil lapangan menunjukkan bahwa dinding beton ekspos, ventilasi floor-to-ceiling besar, serta
plafon beton menyebabkan pantulan suara lebih kuat. Temuan ini sesuai dengan teori Sabine,
yang menyatakan bahwa material keras dengan koefisien absorpsi rendah akan meningkatkan
waktu dengung dan membuat suara mudah menyebar.

Sebaliknya, area dengan elemen soft furnishing seperti karpet besar, sofa kain, dan dekorasi
furnitur terbukti menurunkan pantulan suara. Ini sejalan dengan penelitian Oliva (2013) yang
menyebutkan bahwa material berpori dapat menurunkan intensitas pantulan suara secara
signifikan.

2.2. Pengaruh Tata Letak dan Penempatan Audio
Data dari lantai 1 dan lantai 2 menunjukkan perbedaan strategi penempatan speaker.

e Lantai 1: 6 speaker TOA, suasananya lebih hidup & ramai

e Lantai 2: 4 speaker TOA, suasana lebih tenang dan relaks
Menurut Hongisto (2015), penambahan jumlah sumber audio pada ruang publik dapat
meningkatkan persepsi  kebisingan walaupun nilai dB tidak terlalu  tinggi.
Hal ini sejalan dengan temuan di JCO, di mana lantai 1 terasa lebih bising karena speaker lebih
banyak meski dB rata-ratanya tidak jauh berbeda.

2.3. Hubungan Hasil Penelitian dengan Lokasi Ruang

Lorong outdoor memiliki nilai dB hingga 52,7 dB meskipun jarak dari jalan utama 5-6 meter.
Adanya vegetasi sangat membantu meredam suara dari arah jalan. Hal ini mendukung penelitian
Delle Macchie (2018) yang menjelaskan bahwa elemen natural seperti tanaman dapat
menurunkan noise lingkungan sebesar 3-5 dB.

2.4. Evaluasi Terhadap Standar Kenyamanan
Rata-rata  kebisingan ruang publik yang ideal berada pada 40-55 dB.
Hasil penelitian;

e Semua area masuk dalam rentang standar.

e Area paling bising (lantai 1) masih berada di batas aman.

e Suasana akustik JCO secara umum terkontrol namun masih dapat ditingkatkan.
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Dengan kata lain, secara teori dan standar, JCO sudah cukup nyaman tetapi belum optimal dalam
mengendalikan pantulan suara terutama pada area bahan keras.

3. Analisis Kelebihan dan Kekurangan Utilitas Akustik
Kelebihan:
e Material kayu membantu meredam suara.
e Karpet besar menyerap suara langkah & gesekan furnitur.
e Dekorasi & furnitur memperkaya absorpsi dan mengurangi echo.
Kekurangan:
e Permukaan beton ekspos memicu pantulan suara kuat.
¢ Ventilasi besar membuat suara mudah menyebar.
e Plafon beton ekspos di area tangga meningkatkan risiko gema.
Kondisi ini sejalan dengan teori Kang (2010) bahwa ruang dengan dominasi permukaan keras
memiliki respons akustik yang kurang stabil dan rentan menciptakan pantulan berlebih.

4. Implikasi Terhadap Kenyamanan Pengunjung

Implikasi terhadap kenyamanan pengunjung dianalisis berdasarkan hubungan antara tingkat
kebisingan, karakter aktivitas ruang, serta kondisi material interior pada masing-masing area.
Hasil observasi menunjukkan bahwa lantai 2 memiliki tingkat kebisingan relatif lebih rendah
dibandingkan lantai 1. Hal ini disebabkan oleh aktivitas operasional yang lebih terbatas, tidak
adanya area produksi minuman secara langsung, serta kepadatan pengunjung yang lebih rendah.
Dengan sumber kebisingan yang minimal, percakapan antar pengunjung dapat berlangsung lebih
jelas dan suasana ruang terasa lebih tenang.

Sebaliknya, lantai 1 menunjukkan beban akustik (acoustic load) yang lebih tinggi karena
merupakan area utama pelayanan dan transaksi. Aktivitas seperti pengoperasian mesin kopi dan
blender, interaksi antara staf dan pelanggan, antrean Kkasir, serta pergerakan pengunjung
menghasilkan kebisingan latar yang bersifat kontinu. Selain itu, pintu masuk yang terbuka
menyebabkan suara dari luar turut masuk ke dalam ruang. Kombinasi faktor tersebut
menyebabkan tingkat kebisingan di lantai 1 lebih tinggi dan berpotensi menurunkan
kenyamanan akustik, terutama pada saat jam sibuk.

Pada area lorong semi-outdoor, kondisi akustik relatif lebih baik karena adanya elemen vegetasi
yang berfungsi sebagai peredam alami. Tanaman dan ruang terbuka memungkinkan penyebaran
suara lebih bebas sehingga tidak terjadi pantulan berlebih seperti pada ruang tertutup. Selain itu,
tidak adanya mesin operasional di area tersebut membuat kebisingan yang dominan hanya
berasal dari percakapan pengunjung dan suara lalu lintas yang telah tereduksi oleh jarak serta
penghalang vegetasi.

Secara keseluruhan, kenyamanan akustik pengunjung di ruang ini masih berada pada kategori
cukup baik untuk ruang komersial dengan aktivitas tinggi. Namun demikian, variasi tingkat
kebisingan antar area menunjukkan bahwa kualitas akustik sangat dipengaruhi oleh jenis
aktivitas, kepadatan pengguna, serta karakter fisik ruang. Oleh karena itu, penambahan elemen
penyerap suara atau pengaturan tata ruang yang lebih optimal berpotensi meningkatkan
kenyamanan akustik secara menyeluruh.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi akustik pada ruang komersial ].CO Donuts &
Coffee Kebo Iwa serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kenyamanan akustik
pengunjung. Berdasarkan hasil observasi lapangan, pengukuran tingkat kebisingan, serta analisis
terhadap karakter aktivitas dan material interior, diketahui bahwa kualitas akustik ruang sangat
dipengaruhi oleh interaksi antara sumber kebisingan operasional, kepadatan pengunjung, serta
sifat akustik permukaan ruang.
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Arealantai 1 menunjukkan tingkat kebisingan yang lebih tinggi dibandingkan area lainnya karena
berfungsi sebagai pusat aktivitas pelayanan dan transaksi. Aktivitas seperti pengoperasian mesin
kopi, blender, peralatan pendingin, interaksi antara staf dan pelanggan, antrean kasir, serta
keluar-masuk pengunjung menghasilkan kebisingan latar yang bersifat kontinu. Selain itu, posisi
lantai 1 yang berdekatan dengan pintu masuk menyebabkan suara dari luar turut masuk ke dalam
ruang, sehingga memperbesar beban akustik secara keseluruhan. Kondisi ini menyebabkan
percakapan antar pengunjung berpotensi saling bertumpang tindih dan menurunkan kejelasan
komunikasi, terutama pada saat tingkat okupansi tinggi.

Sebaliknya, area lantai 2 memiliki kondisi akustik yang relatif lebih nyaman karena aktivitas
operasional yang lebih terbatas dan kepadatan pengunjung yang lebih rendah. Tidak adanya
sumber kebisingan mekanis secara langsung membuat suasana ruang terasa lebih tenang dan
mendukung interaksi sosial yang lebih nyaman. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi aktivitas
dalam ruang memiliki peran penting dalam menentukan kualitas akustik yang dirasakan
pengguna.

Dari aspek fisik ruang, dominasi material keras seperti lantai ubin, dinding beton, kaca, dan
furnitur berbahan solid menyebabkan tingkat pantulan suara yang cukup tinggi. Material
tersebut memiliki koefisien serap suara yang rendah sehingga gelombang suara dipantulkan
kembali ke dalam ruang dan meningkatkan kesan kebisingan. Meskipun terdapat elemen
penyerap suara seperti karpet dan furnitur berlapis kain, jumlah dan distribusinya belum cukup
untuk mengurangi reverberasi secara signifikan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pemilihan
material interior tidak hanya memengaruhi estetika ruang, tetapi juga performa akustiknya.

Pada area semi-outdoor atau lorong luar, kondisi akustik cenderung lebih baik karena adanya
vegetasi serta ruang terbuka yang memungkinkan suara menyebar tanpa mengalami pantulan
berlebih. Tanaman berfungsi sebagai peredam alami yang membantu mengurangi kebisingan
dari lingkungan sekitar, sementara sirkulasi udara terbuka mencegah terjadinya akumulasi
suara seperti pada ruang tertutup.

Secara keseluruhan, kualitas akustik ruang pada lokasi penelitian masih berada pada tingkat
yang dapat diterima untuk ruang komersial dengan aktivitas tinggi, namun menunjukkan
variasi kenyamanan yang cukup signifikan antar area. Temuan ini menegaskan bahwa
kenyamanan akustik tidak hanya ditentukan oleh tingkat kebisingan semata, tetapi juga oleh
distribusi aktivitas, tata ruang, karakter material, serta hubungan antara ruang dalam dan ruang
luar.

Penelitian ini memberikan gambaran awal mengenai pentingnya perencanaan utilitas akustik
dalam desain interior ruang komersial, khususnya pada fasilitas yang memiliki aktivitas
operasional intensif. Upaya peningkatan kualitas akustik dapat dilakukan melalui penambahan
material penyerap suara, pengaturan zonasi aktivitas, pengendalian sumber kebisingan
mekanis, serta pemanfaatan elemen alami sebagai peredam suara. Dengan perencanaan yang
tepat, kenyamanan akustik dapat ditingkatkan tanpa mengurangi fungsi maupun karakter
ruang, sehingga pengalaman pengunjung menjadi lebih optimal.
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